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Abstract: This study aims to determine the factors that can affect the personal financial management of 

Satya Wacana Christian University Faculty of Economics and Business students such as spiritual, 

intellectual, and emotional intelligence moderated by peer groups. The analysis technique used in this 

research is SEM-PLS using the Smart PLS 3.0 program. This study states that spiritual and intellectual 

intelligence has a significant positive effect, while emotional intelligence has a significant negative effect. 

The role of the peer group as a moderator in this study shows that the peer group does not strengthen or 

weaken the spiritual, intellectual, and emotional intelligence variables on personal financial management. 

Keywords: Personal Financial Management, Spiritual Intelligence, Intellectual Intelligence, Emotional 

Intelligence, Peer Group. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang dapat memengaruhi pengelolaan keuangan 

pribadi pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana seperti, 

kecerdasan spiritual, intelektual, dan emosional di moderasi dengan peer group. Teknik Analisa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SEM-PLS dengan menggunakan program Smart PLS 3.0. Penelitian 

ini menyatakan bahwa kecerdasan spiritual dan intelektual berpengaruh positif tidak signifikan, sedangkan 

kecerdasan emosional berpengaruh negatif signifikan. Peran peer group sebagai pemoderasi pada penelitian 

ini menunjukan bahwa peer group tidak bersifat memperkuat atau memperlemah variabel kecerdasan 

spiritual, intelektual, dan emosional terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Pribadi, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 

Emosional, Teman Sebaya. 

 

PENDAHULUAN 

Faridawati & Silvy (2017) menyatakan bahwa 

uang dapat dijadikan sumber kebahagiaan 

tetapi juga bisa menjadi sumber malapetaka 

jika tidak memiliki pengelolaan keuangan 

yang baik. Uang sendiri digunakan untuk 

membeli keperluan dalam hidup sehari-

harinya, seperti pemenuhan kebutuhan makan, 

kesehatan, pendidikan, dan sebagainya, serta 

digunakan untuk memenuhi keinginan 

seseorang. Maka dari itu diperlukannya 

keterampilan dalam pengelolaan keuangan 

pribadi, sehingga dapat membuat perencanaan 

keuangan dalam jangka pendek maupun 

jangka Panjang, sehingga dapat menghemat 

serta tidak terjebak dalam pola hidup 

konsumtif. 

Pola hidup konsumtif merupakan pola hidup 

yang senang dalam mengkonsumsi atau 

membelanjakan sesuatu secara berlebihan 

terhadap hal-hal yang kurang diperlukan, 

sehingga menimbulkan sikap yang tidak 

mempunyai pengelolaan keuangan yang baik. 

Pengelolaan keuangan yang kurang baik akan 

menyebabkan kegagalan finansial. Penerapan 

dalam perencanaan dan pengendalian terhadap 

keuangan akan membantu dalam mengontrol 

pengeluaran keuangan yang kurang penting. 

Hal tersebut seringkali dialami oleh para 

mahasiswa yang kurang dalam pengelolaan 

keuangan pribadi, karena sering mengunjungi 
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tempat-tempat bergengsi maupun tidak 

bergengsi hanya untuk berkumpul bersama 

teman atau biasa disebut juga dengan 

“nongkrong”. Adanya gengsi tersendiri bagi 

mahasiswa, harus menggunakan uangnya agar 

dapat mengikuti zaman, seperti gaya hidup, 

cara berpakaian, dan sebagainya. Perilaku 

konsumtif tersebut dapat menjadikan hal yang 

negatif bagi mahasiswa.  

Menurut Yushita (2017), pengelolaan 

keuangan pribadi merupakan kompetensi yang 

mendasar pada masyarakat modern. Ada pula 

beberapa mahasiswa yang pandai dalam 

mengelola keuangan pribadinya, yang 

digunakan hanya untuk hal-hal yang penting 

saja, mempunyai perencanaan keuangan yang 

jelas, serta memiliki pengendalian dalam 

penggunaan keuangan pribadinya. Pada 

penerapan pengelolaan keuangan yang baik 

maupun buruk dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti pengaruh pendidikan 

keuangan di keluarga, lingkungan sosial, 

ekonomi orang tua, kecerdasan, teman sebaya 

(peer group), dan masih banyak lagi.  

Kecerdasan yang dimaksud dapat seperti 

kecerdasan spiritual, intelektual, serta 

emosional. Seorang individu tidaklah lepas 

dari kecerdasan spiritual, intelektual, dan 

emosional, dikarenakan sikap pemahaman 

akan sesuatu, serta terbentuknya perilaku 

merupakan faktor yang dapat melengkapi satu 

sama lain. Parmitasari et al. (2018) 

menyatakan walaupun belum banyak 

penelitian yang menjelaskan, mahasiswa yang 

memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi 

dapat berperilaku positif dalam pengambilan 

keputusan. Chotimah, Chusnul, Rohayati 

(2015) berpendapat bahwa pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh 

seseorang dapat berpengaruh dalam 

pengelolaan keuangan.  

Kecerdasan spiritual menurut Sina dan Noya 

(2012), merupakan kecerdasan yang memberi 

arti pada hidup dan mendorong pembuatan 

tujuan yang mulia, sehingga jika dihubungkan 

dengan bagaimana mengelola keuangan 

pribadi,  kecerdasan spiritual dapat mendorong 

tujuan pengelolaan keuangan yang baik dan 

benar. Seseorang yang memiliki kemampuan 

potensial tentang kecerdasan spiritual dapat 

menyadari dan menentukan nilai, moral, 

makna, serta cinta terhadap kekuatan terhadap 

sesama makhluk hidup.  Dewi & Wirakusuma 

(2018), mengemukakan bahwa keyakinan 

normatif seseorang dapat dipengaruhi oleh 

kecerdasan spiritual, arti dari keyakinan 

normatif ini yaitu sebuah keyakinan terhadap 

lingkungan sosial yang dapat memengaruhi 

seseorang terhadap perilaku yang akan 

dilakukan.  

Nugroho (2018) mengemukakan seseorang 

yang mempunyai kecerdasan emosional yang 

tinggi maka kemampuan dalam mengetahui 

perasaan sendiri dan orang lain juga tinggi, dan 

akan mendorong untuk berperilaku bijaksana 

dalam menyelesaikan masalah. Orang yang 

memiliki kecerdasan emosional dapat 

mengenali dan mengelola emosinya, sehingga 

dapat mengontrol hatinya sendiri. Nugroho 

(2018) mengatakan bahwa kecerdasan 

emosional mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah, adanya pengendalian 

emosi yang dimiliki para karyawan dapat 

dilihat dari capaian target yang diberikan oleh 

wali kota.  

Sedangkan kecerdasan intelektual adalah 

kemampuan dalam mengendalikan tingkah 

laku. Kecerdasan intelektual dapat menjadi 

tolak ukur dalam membedakan kualitas orang 

yang satu dengan yang lain. Kecerdasan ini 

memiliki keterampilan kognitif dalam 

menyesuaikan diri pada lingkungan, serta 

keterampilan dalam berlogika, bahasa, dan 

matematika. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Nugroho (2018), kecerdasan intelektual 

mempunyai pengaruh signifikan secara positif 

terhadap kualitas laporan keuangan pada 

pemerintahan daerah, dikarenakan terdapat tim 

keuangan yang karyawannya memiliki tingkat 

pendidikan diploma, serta mendapatkan 

pelatihan-pelatihan.  
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Faktor lain yang memengaruhi dalam 

pengelolaan laporan keuangan pribadi yaitu 

peer group atau disebut juga teman sebaya, 

yang merupakan seseorang atau sekumpulan 

orang yang seringkali berinteraksi dengan 

mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wicaksono & Nuryana, (2020) menunjukan 

bahwa teman sebaya memiliki pengaruh secara 

positif signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan siswa kelas XI SMA Pondok 

Modern Selamat tahun ajaran 2018/2019. 

Keadaan lingkungan sosial atau bagaimana 

sikap dari peer group akan memengaruhi 

bagaimana pengeluaran yang dilakukan oleh 

mahasiswa, dikarenakan mahasiswa dapat 

terpengaruh dengan teman sebayanya. 

Bagaimana mahasiswa dalam menyikapi 

teman sebayanya, apakah dapat 

mengendalikan pengeluarannya atau tidak. 

Adanya godaan tersendiri dalam menggunakan 

uang dikarenakan banyak mahasiswa yang 

hidup jauh dari orang tuanya. N. Dewi et al., 

(2017) mengemukakan dalam penelitiannya 

bahwa semakin tinggi pengaruh teman sebaya 

maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif 

mahasiswa, sehingga hal tersebut membuat 

mahasiswa memiliki perilaku yang boros.  

Dari pemaparan diatas masih jarang penelitian 

yang membahas mengenai pengaruh ketiga 

variabel kecerdasan dengan pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa, maka dari itu 

penelitian ini akan meneliti mengenai 

pengaruh kecerdasan spiritual, intelektual, dan 

emosional. Selain itu masih jarang peneliti 

yang mengkaji variabel moderasi peer group, 

sehingga pada penelitian ini menambahkan 

variabel moderasi peer group dalam analisis 

pengaruh ketiga variabel independen tersebut 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi, 

karena menurut Tomé et al. (2012), peer group 

menunjukan peran penting dalam perilaku 

seorang remaja yang dapat ditunjukan dengan 

hilangnya sebuah rasa kesepian dari seorang 

remaja saat berkumpul dengan teman 

sebayanya, peer group juga memengaruhi 

bagaimana kesejahteraan, kebahagiaan, 

kesehatan, prestasi, dan keterampilan sosial 

pada seorang remaja. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah ketiga variabel 

kecerdasan spiritual, intelektual, serta 

emosional merupakan tolak ukur baik tidaknya 

dalam pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa dengan pemoderasi peer group. 

Pemilihan mahasiswa sebagai objek penelitian 

dikarenakan menurut N. Dewi et al. (2017), 

mahasiswa memerlukan pemahaman 

keuangan untuk pegangan dalam mengelola 

keuangan dan dapat mengambil keputusan 

keuangan pada masa kini maupun masa depan 

demi keberlangsungan hidupnya. Mahasiswa 

juga memiliki kebiasaan yang mudah 

terpengaruh karena hidup jauh dari orang tua, 

dan memiliki kebiasaan menghabiskan waktu 

dengan teman sebayanya atau peer group, 

hanya untuk berkumpul, kulineran, jalan-jalan, 

dan lain-lain. Hal tersebut bisa saja menjadi hal 

yang negatif jika mahasiswa tidak mempunyai 

prioritas keuangan yang jelas.  

Implikasi teoritis yang terdapat pada penelitian 

ini yaitu diharapkan menambah bukti empiris 

dari literatur yang berhubungan dengan 

pengelolaan personal finance terutama dalam 

lingkup mahasiswa, secara khususnya 

mengenai pengaruh kecerdasan dengan 

pemoderasi peer group. Sedangkan implikasi 

praktis dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi mahasiswa agar 

dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

mengelola keuangan pribadinya agar terhindar 

dari perilaku konsumtif. 

Theory of Planned Behavior TPB merupakan 

teori yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), 

teori ini menghubungkan sebuah keyakinan 

dengan perilaku seseorang. Adanya 

pemrosesan informasi sehingga dapat 

memediasi efek faktor biologis dan lingkungan 

pada perilaku seseorang. Konsep pada teori ini 

tertuju pada disposisi perilaku, seperti sikap 

sosial dan sifat kepribadian dalam 

memprediksi dan menjelaskan sifat perilaku 

manusia. Teori ini memiliki tiga komponen inti 

seperti, sikap, norma subjektif, dan kontrol 
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perilaku yang dirasakan. Theory of Planned 

Behavior dirancang untuk memprediksi dan 

menjelaskan bagaimana perilaku seseorang 

dalam konteks tertentu. Pada penelitian ini, 

konsep disposisi perilaku dijelaskan melalui 

ketiga variabel kecerdasan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan emosional. Norma subjektif 

yang merupakan tekanan sosial langsung yang 

memberikan pilihan kepada seseorang untuk 

melakukan sesuatu tindakan atau tidak. Hal 

tersebut dijelaskan melalui variabel peer 

group, dikarenakan mahasiswa lebih banyak 

menghabiskan waktunya bersama dengan 

teman-temannya yang akan memengaruhi 

perilakunya.  

Menurut Lestari (2018), pengelolaan keuangan 

pribadi merupakan seni dan ilmu dalam 

mengelola sumber daya keuangan manusia, 

serta kemampuan dalam mengelola keuangan 

pribadi dapat membuat seorang individu tepat 

dalam mengambil keputusan keuangan. 

Pengelolaan keuangan pribadi tidaklah mudah, 

dikarenakan ada langkah sistematis yang harus 

diterapkan (Yushita, 2017). Dalam 

pengelolaan keuangan dapat menggunakan 

aspek-aspek keuangan, seperti bagaimana cara 

memperoleh pendapatan atau pemasukan, 

bagaimana mengelola pendapatan yang ada. 

Tingkat pendapatan dapat memengaruhi 

bagaimana seorang individu mengelola 

keuangannya. Pengelolaan keuangan pribadi 

menuntut agar mempunyai pola hidup yang 

mementingkan prioritas, dan sifat kedisiplinan 

agar dapat membentuk kesadaran diri pada 

seseorang agar dapat menjalani aturan yang 

ada serta dapat menyesuaikan diri.  

Sina & Noya (2012), mengemukakan bahwa 

pemanfaatan sumber daya uang yang terbatas 

memerlukan keahlian dalam pengelolaan 

keuangan yang baik dan efektif. Faridawati & 

Silvy (2017) juga menyatakan bahwa, 

pengelolaan keuangan keluarga dapat 

dilakukan dengan membuat daftar tulisan 

setiap transaksi pengeluaran dan pemasukan 

dalam pos-pos keuangan, hal tersebut dapat 

memberikan pedoman dalam pengambilan 

keputusan. Parmitasari et al. (2018), juga 

mengatakan hal yang sama bahwa dalam 

perilaku konsumsi, antar individu harus 

memiliki perbedaan dalam prioritas, yang 

didasarkan pada kebutuhan primer, sekunder, 

dan yang terakhir yaitu tersier. 

Lestari (2018) mengatakan bahwa kecerdasan 

spiritual fokus pada sifat yang mandiri, jujur, 

dan bertanggung jawab, kecerdasan ini 

merupakan kecerdasan jiwa dan dapat 

digunakan untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah dengan nilai dan makna. 

Selain itu, menurut Parmitasari et al. (2018), 

kecerdasan spiritual mampu untuk membentuk 

seseorang dan mempertahankan hubungan 

dengan semua makhluk serta spiritualitas 

seseorang tergantung terhadap cara pandang 

seseorang terhadap aspek ketuhanan yang 

dimilikinya. Parmitasari et al. (2018) 

mengatakan, semakin tinggi kecerdasan 

spiritual maka ia cenderung memiliki sikap 

dan perilaku yang positif dalam setiap 

keputusan yang diambil dan kecerdasan 

spiritual juga akan membawa pengaruh positif 

bagi seseorang karena akan menimbulkan 

sikap positif dalam dirinya seperti 

kemandirian, kejujuran, tanggung jawab, dan 

dapat mengoptimalkan kebebasan dalam 

mengelola keuangan. 

Nugroho (2018) mengatakan bahwa 

kecerdasan intelektual dapat menjadi keahlian 

yang dimiliki seseorang dalam menyatakan 

tingkah laku seperti kompleks, abstrak, 

memiliki nilai sosial, mempunyai tingkat 

kesukaran, ekonomis, menunjukan kemurnian, 

memiliki daya adaptasi dengan tujuan. Orang 

yang memiliki kecerdasan intelektual yang 

tinggi tidak hanya dilihat pada hasil tes saja, 

tetapi biasanya seorang individu yang 

memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi 

mempunyai keahlian matematis, mampu 

membayangkan ruangan, melihat sekeliling 

secara menyeluruh (Nugroho, 2018).  

Kecerdasan emosional dapat memberikan 

perasaan empati, cinta, motivasi, serta keahlian 
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dalam menanggapi kesedihan maupun 

kegembiraan. Nugroho (2018) juga 

mengatakan, seseorang yang mempunyai 

kecerdasan emosional yang tinggi maka 

keahlian dalam mengetahui dan memahami 

perasaan sendiri dan orang lain, sehingga dapat 

menuntun pikiran dan perilaku yang 

meningkatkan kinerja dalam pemecahan 

masalah. Sedangkan menurut Putra & Latrini 

(2016), kecerdasan emosional merupakan 

keahlian individu dalam menerima, menilai, 

mengelola, dan mengontrol emosi dirinya dan 

lingkungan sekitar. Kecerdasan emosional 

mampu dalam memotivasi dan bertahan dalam 

menghadapi kegagalan, karena kecerdasan 

emosional dapat mengendalikan emosi pada 

diri sendiri. 

Menurut Rosa & Listiadi (2020), teman sebaya 

atau yang disebut juga peer group adalah salah 

satu faktor yang berperan dalam meningkatkan 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Peer 

group adalah seseorang atau sekelompok 

orang yang memberikan informasi dan dapat 

menjadi penasehat keuangan. Hal ini dapat 

terjadi dikarenakan mahasiswa yang 

cenderung mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sosial diluar keluarga. Mahasiswa 

yang tinggal jauh dari orang tua akan lebih 

sering menggunakan waktunya untuk 

berkumpul dengan teman sebaya yang 

memiliki usia yang sama atau teman 

sekumpulannya. 

T. K. Dewi & Wirakusuma (2018) menyatakan 

adanya pengaruh yang positif terhadap 

perilaku etis auditor, hal itu menunjukan 

bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan 

spiritual seorang auditor maka semakin etis 

perilakunya. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Faridawati & Silvy (2019), tentang 

pengaruh niat berperilaku dan kecerdasan 

spiritual terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi menunjukan bahwa kecerdasan 

spiritual memberikan pengaruh positif tidak 

signifikan pada pengelolaan keuangan 

keluarga, seseorang yang memiliki kecerdasan 

spiritual yang baik tidak dapat dijadikan tolak 

ukur sukses atau tidaknya pengelolaan 

keuangan keluarga yang telah dilakukan.  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

Parmitasari et al. (2018) menunjukan bahwa 

kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa di 

Makassar, kecerdasan spiritual memiliki peran 

penting dalam pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa, semakin baik kecerdasan spiritual 

yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin 

baik pula dalam mengelola keuangan. Hasil 

penelitian dari Wicaksono & Nuryana (2020), 

menunjukan bahwa kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan siswa 

kelas XI SMA Pondok Modern Selamat tahun 

ajaran 2018/2019, kecerdasan spiritual 

memiliki kontribusi secara parsial terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan, semakin 

tinggi tingkat kecerdasan spiritual yang 

dimiliki oleh individu, maka semakin baik pula 

tingkat pengelolaan keuangannya. Sama 

halnya pada penelitian Sina & Noya (2012) 

yaitu, kecerdasan spiritual mempunyai 

pengaruh yang positif namun tidak signifikan 

terhadap manajemen keuangan pribadi, 

dikarenakan dibutuhkannya faktor yang lain 

agar dapat mengelola keuangan pribadi, serta 

rasa percaya diri atau keyakinan pada 

mahasiswa bahwa dirinya mempunyai 

kemampuan dalam mengelola keuangannya 

dengan benar. Sedangkan pada penelitian 

Lestari (2018), kecerdasan spiritual memiliki 

pengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa, semakin tinggi 

kecerdasan spiritual maka semakin baik dalam 

mengelola keuangan pribadi dikarenakan 

memiliki ketenangan pikiran, keterbukaan 

pikiran, dan selalu percaya bahwa sesuatu yang 

dilakukan dengan diimbangi doa akan 

membuatnya lebih percaya dalam melakukan 

pengelolaan keuangan pribadi. Maka dari itu 

diambil sebuah hipotesis,  

H1: Kecerdasan spiritual berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. 
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Menurut T. K. Dewi & Wirakusuma (2018), 

kecerdasan intelektual memiliki pengaruh 

yang positif pada perilaku etis auditor, hal 

tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi 

atau semakin baik tingkat kecerdasan 

intelektual seorang auditor, maka semakin etis 

perilaku yang dilakukan. Pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh Nugroho (2018), 

kecerdasan intelektual mempunyai pengaruh 

positif secara signifikan terhadap laporan 

keuangan pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah, dapat dilihat dari tingkat pendidikan 

tim keuangan yang solid dengan pendidikan 

minimal diploma. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Putra & Latrini (2016), 

menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, 

adanya hasil kecerdasan intelektual yang tinggi 

akan membantu seorang auditor dalam 

meminimalisir kesalahan yang ada dalam 

laporan keuangan klien. Hal yang sama juga 

terdapat pada penelitian Nuraini (2017) yaitu, 

adanya pengaruh yang signifikan dari 

kecerdasan intelektual terhadap pemahaman 

akuntansi dasar. Pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hartini (2017) menunjukan, 

kecerdasan intelektual berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku sosial siswa di 

SMPN 1 Kadugede. Hasil yang sama 

dibuktikan oleh Anam & Ardillah (2016) yaitu, 

adanya pengaruh positif signifikan dari 

kecerdasan intelektual terhadap pemahaman 

akuntansi, semakin tinggi tingkat kecerdasan 

maka semakin tinggi pula tingkat pemahaman 

akuntansinya, mahasiswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa kecerdasan 

intelektual akan berpengaruh terhadap 

seseorang dikarenakan proses kognitif dapat 

memberikan sebuah kontribusi dalam perilaku 

mahasiswa. Maka dari itu dapat diambil 

sebuah hipotesis yaitu,  

H2: Kecerdasan intelektual berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. 

T. K. Dewi & Wirakusuma (2018) 

mengemukakan bahwa, kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh yang positif pada perilaku 

etis auditor, semakin tinggi atau semakin baik 

tingkat kecerdasan emosional seorang auditor, 

maka semakin etis perilaku yang dilakukan. 

Menurut Nugroho (2018), kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan secara 

positif dengan kualitas laporan keuangan, para 

pegawai yang dapat mengendalikan emosi 

mereka pada saat bekerja dapat mencapai 

target yang telah ditentukan oleh walikota, 

semakin baik kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan emosinya, maka semakin baik 

pula kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sibasopait (2018) mengemukakan bahwa, 

kecerdasan emosional berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

kependidikan di Kantor Pusat Universitas 

Jember. Penelitian Firdaus et al. (2019) 

menjelaskan bahwa ada pengaruh positif 

signifikan dari kecerdasan emosional terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Kabupaten 

Bangkalan. Amaliyah, (2017) juga 

menyatakan, terdapat hubungan signifikan dari 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

Siswa SD Muhammadiyah 29 Sunggal Deli 

Serdang, pentingnya kecerdasan emosional 

dalam pembelajaran dikarenakan dapat 

meningkatkan prestasi belajar, yang dapat 

dilihat dalam mengendalikan perasaannya. 

Pada penelitian Fadli & Djamhuri (2018), 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh terhadap 

sikap etis mahasiswa akuntansi. Artana et al. 

(2014) juga menyatakan bahwa ada pengaruh 

positif signifikan dari kecerdasan emosional 

terhadap pemahaman akuntansi. Anam & 

Ardillah (2016), menunjukan kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap 

pemahaman akuntansi, tingginya kecerdasan 

emosional seseorang mempengaruhi tingkat 

pemahaman akuntansinya, mahasiswa 

memiliki motivasi untuk belajar sehingga 

memahami apa yang dipelajarinya. Dapat 

dilihat bahwa adanya sebuah pengaruh dari 
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kecerdasan sosial dalam diri seseorang, seperti 

bagaimana mengendalikan atau mengelola 

emosi, dan lain sebagainya. Maka dari itu 

diambil sebuah hipotesis yaitu,  

H3: Kecerdasan emosional berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosa & 

Listiadi (2020), mengatakan bahwa peer group 

berpengaruh secara parsial terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 

Intensitas yang baik dengan peer group akan 

lebih sering berdiskusi dan melakukan 

kegiatan bersama sehingga peer group dapat 

memberi pengaruh sikap dan perilaku 

mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan. 

Sedangkan  pada penelitian  yang dilakukan 

oleh Wicaksono & Nuryana (2020), 

menunjukan bahwa peer group  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Semakin baik 

peer group yang dimiliki maka semakin baik 

pula perilaku pengelolaan keuangan. 

Wulandari & Hakim (2015) mengemukakan 

bahwa peer group memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa. N. Dewi et al. 

(2017) juga mengatakan bahwa peer group 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Menurut Tomé 

et al. (2012), ada pengaruh positif dari teman 

sebaya terhadap tingkat emosional atau 

bagaimana cara menghadapi permasalahan, 

perasaan yang terhubung satu sama lain, serta 

berpengaruh terhadap hasil akademiknya. 

Tomé et al. (2012) juga mengemukakan bahwa 

semakin tinggi otonomi seorang remaja dari 

peer group, maka semakin tinggi juga 

ketahanan terhadap pengaruhnya, dan akan 

berpengaruh terhadap sikap kedewasaannya. 

Maka dari penjabaran pada penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, pada penelitian 

ini akan mencari bagaimana pengaruh peer 

group sebagai variabel pemoderasi. Sehingga 

diambil sebuah hipotesis yaitu,  

H4:  Peer group mampu memperkuat 

kecerdasan spiritual terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa.  

 H5: Peer group mampu memperkuat 

kecerdasan intelektual terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa.  

H6: Peer group mampu memperkuat 

kecerdasan emosional terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dikembangkan dalam Penelitian (2021) 

Gambar 1 Kerangka Teori 

METODE PENELITIAN  
Objek penelitian tidak menyebutkan nama 

perusahaan tapi kategori perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan data primer berjenis 

kuantitatif yang langsung didapatkan langsung 

dari sumbernya, dan data primer dikumpulkan 

melalui penyebaran survey kuesioner. 

Penyebaran kuesioner pada penelitian ini akan 

ditujukan kepada para mahasiswa S1, dan 

pengisian kuesioner menggunakan media 

google form. Kuesioner disebarkan melalui 

sosial media, maupun dari orang ke orang, 

setelah itu responden dapat mengisi sebuah 

pernyataan sesuai dengan pilihan yang telah 

disediakan menggunakan skala likert dengan 

masing-masing pilihan mempunyai nilai 

sebagai berikut: 

 Tabel 1 Skala Likert 

 

Populasi pada penelitian ini yaitu survey 

kuesioner responden mahasiswa pada S1 

Uraian Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Fakultas Ekonomika dan Bisnis di Universitas 

Kristen Satya Wacana. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah secara acak 

yaitu menggunakan random sampling, dengan 

menentukan banyaknya jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin:  

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁. (𝑒)2)
…………………………… . . (1) 

Keterangan: 

𝑛  = Jumlah sampel 

𝑁  = Jumlah populasi 

𝑒  = Tingkat error (menggunakan 10%) 

Sehingga dapat dihitung sebagai berikut, 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁. (𝑒)2)
 

𝑛 =
2372

(1 + 2372. (0,1)2)
 

𝑛 =
2372

(1 + 2372 × 0,01)
 

𝑛 =
2372

24,72
 

𝑛 = 95,95 dibulatkan menjadi 96 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sebesar 96 responden. Sebanyak 96 responden 

akan ditambahkan sebanyak 20% yang 

berguna untuk pengganti responden jika 

terdapat data yang tidak bisa diolah atau tidak 

lengkap. Sehingga total responden menjadi 

115. 

Variabel penelitian yang ada pada penelitian 

ini meliputi, variabel independen yaitu 

kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, 

dan kecerdasan emosional. Sedangkan untuk 

variabel dependen yaitu pengelolaan keuangan 

pribadi. Pada penelitian ini menambahkan 

variabel moderasi yaitu peer group atau yang 

disebut juga dengan teman sebaya. 

 
Tabel 2 Definisi Operasional Variabel

 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Pengelolaan 

Keuangan Pribadi 

Sebuah keterampilan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam 
mengelola keuangan pribadinya 

melalui perencanaan 

pengeluaran dan lain 
sebagainya. 

- Penganggaran dalam belanja 

- Saving 
- Pencatatan pengeluaran/ 

pemasukan  

- Evaluasi Pengeluaran 

Sina & Noya (2012) 

Kecerdasan Spiritual Kecerdasan yang dapat 

diandalkan dalam memecahkan 
sebuah masalah dengan logika 

dan strategi, sering digunakan 

dalam membedakan antara yang 
baik dan buruk. 

- Keyakinan 

- Berorientasi pada masa depan 
- Keteraturan 

Lestari (2018) 

Kecerdasan 

Intelektual 

Kemampuan seseorang dalam 

mengatasi mental berpikir, serta 

menggunakan penalaran yang 
baik dan benar untuk 

memecahkan suatu masalah. 

- Kemampuan dalam 

memecahkan masalah 

- Intelegensi verbal 
- Intelegensi praktis 

Nuraini (2017) 

Kecerdasan 

Emosional 

Keterampilan seseorang dalam 

mengatasi atau mengendalikan 
emosi diri sendiri maupun orang 

sekitar secara efektif. 

- Pengenalan diri 

- Pengendalian diri 
- Motivasi 

- Empati 
- Keterampilan sosial 

Nuraini (2017) 

Peer Group (Teman 
Sebaya) 

Suatu kumpulan lebih dari satu 
individu yang memiliki 

kedudukan yang sama, dengan 
siapa seorang individu 

- Kerjasama 
- Persaingan 

- Penerimaan  
- Penyesuaian 

Wicaksono & Nuryana 
(2020) 
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Teknik analisis penelitian ini menggunakan 

Structural Equation Modelling – Partial Least 

Square (SEM-PLS). SEM-PLS adalah analisis 

model persamaan struktural (Structural 

Equation Modeling) yang berbasis varian 

antara analisis faktor dengan analisis jalur. 

SEM-PLS dapat memprediksi sebuah varian, 

pendekatan yang berfokus pada target 

pembentukan endogen dan bertujuan untuk  

memaksimalkan varian yang dapat dijelaskan. 

Pada pengujian PLS dibagi menjadi dua yaitu, 

outer model dan inner model. Pengujian model 

pengukuran atau disebut dengan outer model 

yaitu uji validitas dan reliabilitas dalam 

indikator penelitian. Persamaan secara umum 

dari outer model yaitu sebagai berikut, 

𝒚(𝒑×𝟏) = ʌ𝒚(𝒑×𝒎)(𝒎×𝟏)
+ 𝜺(𝒑×𝒍)…… .……… . . … . . (𝟐) 

𝑥(𝑞×1) = ʌ𝑥(𝑞×𝑛)ξ(𝑚×1) + δ(𝑝×1)…………… .…… . . (3) 

Keterangan: 

Λy  = matrik loading antara variabel 

endogen dengan indikatornya.  

Λx  = matrik loading antara variabel 

eksogen dengan indikatornya.  

ε = vektor pengukuran error dari 

indikator variabel endogen.  

δ  = vektor pengukuran error dari 

indikator variabel eksogen.  

p  = banyaknya variabel laten endogen.  

q  = banyaknya variabel laten eksogen.  

m  = banyaknya indikator variabel 

endogen.  

n  = banyaknya indikator variabel 

eksogen. 

Sedangkan evaluasi model struktural inner 

model untuk menguji kausalitas antar variabel 

laten, pengukuran yang terdapat dalam inner 
model, akan mengevaluasi tingkat ketepatan 

model yang ada dalam penelitian secara 

keseluruhan melalui variabel laten dengan 

indikatornya. Model persamaan yang ada 

dalam inner model yaitu sebagai berikut, 

η = Bη + Γξ + ζ…………………………… . . (4) 
Keterangan: 

 = vektor random variabel laten 

endogen dengan ukuran 𝑚 × 1. 

ξ  = vektor random variabel laten eksogen 

dengan ukuran 𝑛 × 1. 

B  = matriks koefisien variabel laten 

endogen berukuran 𝑚 ×𝑚. 

Г  = matriks koefisien variabel laten 

eksogen, yang menunjukkan hubungan dari ξ 

terhadap  berukuran 𝑚 × 𝑛.  

ζ  = vektor random error berukuran 

𝑚 × 1. 

Dari persamaan diatas, hubungan dari 

variabel eksogen dan endogen memiliki 

persamaan sebagai berikut, 

η1 = γ1ξ1 + γ2ξ2 + ς1……………… .……… (5) 

η2 = β1η1 + γ3ξ1 + γ4ξ2 + ς2…………… . . . (6) 

Pada variabel moderasi yang ada dalam 

penelitian ini, dilakukan analisis Moderate 

Structural Equation Modeling (MSEM) 

dengan menggunakan metode Ping. Metode 

Ping menggunakan indikator tunggal dengan 

cara mengalikan indikator variabel laten 

eksogen dan dikalikan dengan variabel 

moderasinya (Hair et al., 2013). Pada analisis 

MSEM terdapat beberapa tahap, yang pertama 

yaitu menghitung indikator, loading factor, 

dan error variance variabel interaksi. Variabel 

interaksi didapatkan dari perkalian hasil 

penjumlahan indikator variabel eksogen. 

𝑌4 = 𝑐 + 𝑝1 × 𝑌1 + 𝑝2 × 𝑌2 + 𝑝3 × 𝑌3 + 𝑝4 ×𝑀 + 𝑝5(𝑌1 ×

𝑀) + 𝑝6(𝑌2 ×𝑀) + 𝑝7(𝑌3 × 𝑀) + 𝑒………………………(6)  

𝑌4 mewakili konstruk dari variabel 

endogen, sedangkan 𝑌1,𝑌2,𝑌3 mewakili 

konstruk dari variabel eksogen. M merupakan 

variabel moderator, (𝑌𝑛 ×𝑀) merupakan hasil 

berkumpul, berhubungan, atau 

bersosialisasi, sehingga adanya 
sebuah kegiatan yang dapat 

dilakukan bersama-sama. 
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interaksi yang menjelaskan efek moderasi pada 

setiap variabel eksogen dan 𝑒 merupakan 

error. Persamaan 𝑝𝑛 merupakan struktur 

parameter dari model structural. 𝑐 merupakan 

nilai konstan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner 

kepada responden, peneliti melakukan pilot 

test terlebih dahulu. Pilot test dilakukan untuk 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian yang hendak digunakan. Sebanyak 

19 responden yang dipakai pada pilot test ini 

didapatkan dari mahasiswa S1 Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis, Universitas Kristen 

Satya Wacana, kuesioner yang kembali 

sebanyak 19 responden atau sebesar 100%. 

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengetahui ketepatan dalam instrumen 

penelitian yang digunakan. Uji validitas 

dilakukan dengan teknik analisis statistika 

yaitu Pearson Product Moment melalui 

program IBM SPSS Statistic 25.  Berdasarkan 

hasil uji validitas yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa pernyataan dalam indikator 

kerjasama pada variabel peer group memiliki 

nilai R-Hitung < dari R-Tabel (0,299 < 

0,3687). Sehingga instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan 

dalam penelitian. Sedangkan sisanya 

menunjukan bahwa nilai korelasi lebih dari 

0,3687, hasil tersebut menunjukan keseluruhan 

instrumen terbukti valid dan dapat digunakan 

dalam penelitian.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukan 

hasil kekonsistenan jawaban responden 

terhadap pernyataan yang terdapat dalam 

kuesioner penelitian. Pada uji reliabilitas 

menggunakan analisis statistika yaitu 

Cronbach Alpha Coefficient melalui program 

IBM SPSS Statistic 25. Hasil yang didapatkan 

dari uji Cronbach Alpha Coefficient 

memperlihatkan apakah kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian terbukti reliabel 

atau tidak. Kuesioner yang dinyatakan reliabel 

memiliki nilai Cronbach Alpha Coefficient > 

0,60.  

Hasil uji yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa variabel pengelolaan keuangan, 

kecerdasan spiritual, intelektual, dan 

emosional memiliki nilai Cronbach's Alpha > 

0,60, dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengelolaan keuangan, kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan emosional terbukti reliabel. 

Sedangkan variabel peer group (teman sebaya) 

memiliki nilai Cronbach's Alpha < 0,60. 

Sehingga variabel peer group tidak terbukti 

reliabel. Variabel peer group yang terbukti 

tidak reliabel disebabkan oleh responden yang 

menjawab tidak konsisten serta adanya 

responden tidak konsentrasi dalam menjawab 

pernyataan yang diberikan. Hal tersebut bisa 

terjadi dikarenakan adanya kemungkinan 

pernyataan yang diberikan memiliki kalimat 

yang ambigu, sehingga dapat menimbulkan 

multi persepsi. Maka dari itu peneliti 

memperbaiki pernyataan pada variabel peer 

group menjadi lebih mudah dipahami. 
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Tabel 3 Deskripsi Responden 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021) 

 Pada tabel 3 dapat dideskripsikan bahwa 

berdasarkan jenis kelamin, dari jumlah 

responden sebanyak 96 mahasiswa, mayoritas 

responden yang berpartisipasi yaitu 

perempuan sebesar 59%. Sedangkan 

responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 

41%. Responden berdasarkan usia didominasi 

oleh mahasiswa mulai usia 19 – 24 tahun, 

responden mulai usia 19 -21 tahun sebanyak 47 

mahasiswa dengan persentase sebesar 49%, 

sedangkan pada usia 22 – 24 tahun sebanyak 

46 mahasiswa dengan persentase sebesar 48%. 

Sisanya pada usia ≤ 18 tahun hanya 1%, dan 

pada usia ≥ 25 tahun hanya 2%. Mahasiswa 

yang menjadi responden pada penelitian ini 

didominasi oleh mahasiswa angkatan 2017-

sebelumnya yaitu sebesar 58%, serta 

didominasi oleh mahasiswa dari program studi 

manajemen yaitu sebesar 58%. Mayoritas 

mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Kristen Satya Wacana memiliki 

uang saku (per bulan) kurang dari Rp 

1.000.000 yaitu sebesar 53%. Keikutsertaan 

mahasiswa dalam mengikuti sebuah komunitas 

hanya sebesar 39% atau hanya 37 mahasiswa. 

Komunitas yang diikuti oleh mahasiswa ada 

berbagai macam mulai dari komunitas yang 

berbentuk formal seperti organisasi dalam 

kampus, maupun non-formal seperti 

komunitas fotografi, persekutuan gereja, 

komunitas vespa, honda beat, dan lain 

sebagainya. 

Pada tabel 4  menjelaskan mengenai distribusi 

jawaban responden secara keseluruhan, 

Peneliti menggunakan rentang kriteria yaitu 

[(5-1)/3] =1,3, rentang tersebut digunakan 

untuk mengkategorikan setiap variabel. Maka 

dari itu, penelitian ini mengkategorikan skor 

sebagai berikut: 

1,00 – 2,33 = Rendah 

2,34 – 3,66 = Sedang 

 3,67 – 5,00 = Tinggi  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KARAKTE-
RISTIK 

PARAMETER 
TOTAL 
(N = 96) 

PERSE-
NTASE 

JENIS 

KELAMIN 

Perempuan 57 59% 

Laki-laki 39 41% 

USIA 

≤ 18 tahun 1 1% 

19 - 21 tahun 47 49% 

22 - 24 tahun 46 48% 

≥ 25 tahun 2 2% 

ANGKATA-

N 

2017 - sebelumnya 56 58% 

2018 18 19% 

2019 14 15% 

2020 7 7% 

2021 1 1% 

PROGRAM 

STUDI 

Manajemen 56 58% 

Akuntansi 29 30% 

Ilmu Ekonomi 11 12% 

UANG 

SAKU (PER 

BULAN 

≤ Rp 1.000.000 51 53% 

Rp 1.000.000 - Rp 

1.500.000 

25 26% 

Rp 1.500.000 – Rp 

2.500.000 

13 14% 
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Tabel 4 Distribusi Responden 
 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021) 

 

Berdasarkan pada tabel 4 diatas dapat kita 

ketahui bahwa pengelolaan keuangan pribadi 

memiliki rata-rata sebesar 3,40, dapat diartikan 

bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana 

memiliki pengelolaan keuangan pribadi 

dengan kriteria sedang. Rata-rata skor tertinggi 

yaitu sebesar 3,81 pada indikator 

penganggaran, yang berarti mahasiswa 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Kristen Satya Wacana dapat mengatur 
penganggarannya dalam belanja. Selanjutnya 

indikator saving memiliki skor yang tinggi 

yaitu sebesar 3,79, menunjukan responden 

mempunyai kemampuan yang tinggi dalam 

menyisihkan uang sakunya untuk berjaga-jaga 

dan menyisihkan uang untuk berinvestasi. 

Sedangkan kemampuan evaluasi responden 

memiliki skor dengan kriteria sedang yaitu 

sebesar 3,25. 

Pada variabel kecerdasan spiritual tanggapan 

responden memiliki rata-rata sebesar 4,25. Hal 

ini dapat diartikan bahwa mahasiswa Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen 

Satya Wacana memiliki kecerdasan spiritual 

yang tinggi, responden memiliki skor 

keyakinan yang tinggi yaitu sebesar 4,14 

dalam berpikir positif terhadap persoalan 

hidup, memiliki orientasi pada masa depan 

yang tinggi yaitu sebesar 4,20, serta 

mempunyai keteraturan yang tinggi dengan 

skor 4,43 dalam berdoa agar dapat menghadapi 

permasalahan yang ada. 

Kecerdasan intelektual dalam tabel 4 

menunjukan rata-rata jawaban responden 

sebesar 4,08, dapat diartikan mahasiswa 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Kristen Satya Wacana memiliki kecerdasan 

intelektual yang tinggi. Responden memiliki 

kemampuan dalam memecahkan masalah yang 

tinggi dengan skor 4,01, seperti dapat 

mengerjakan sesuatu dengan berpikir kritis. 

Responden juga memiliki intelegensi verbal 

kemampuan intelegensi praktis yang tinggi 

dengan skor 3,97, yaitu memiliki keterampilan 

dalam menerapkan gagasan-gagasan ke dalam 

praktik, serta mampu bertindak cepat dan tepat 

dalam melakukan pekerjaan tertentu. 

Responden juga memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi, yaitu dengan rata-rata 

skor sebesar 3,86. Adanya kemampuan yang 

tinggi dalam pengenalan diri dengan skor 4,02, 

Sedangkan pada pengendalian diri, responden 

memiliki skor dengan kriteria sedang yaitu 

sebesar 3,60. Responden belum cukup dalam 

mengatasi stres tanpa emosi dan 

mengendalikan amarahnya. Adanya motivasi 

yang tinggi dengan skor 4.08. Responden juga 

memiliki empati yang tinggi dengan skor 4,12, 

responden memiliki rasa kepedulian yang 

VARIABEL INDIKATOR 
RATA-

RATA 

SKOR 
KRITERIA 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN 

PENGANGGA

-RAN 
3,81 TINGGI 

SAVING 3,79 TINGGI 

PENCATAT-

AN 
2,77 SEDANG 

EVALUASI 3,25 SEDANG 

RATA-RATA 

KESELURU

HAN 

 3,40 SEDANG 

KECERDASAN 

SPIRITUAL 

KEYAKINA-

N 
4,14 TINGGI 

ORIENTASI 

MASA 

DEPAN 

4,20 TINGGI 

KETERATU-

RAN 
4,43 TINGGI 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 
4,25 TINGGI 

KECERDASAN 

INTELEKTUAL 

KEMAMPUA

-N 

MEMECAH-

KAN 

MASALAH 

4,01 TINGGI 

INTELEGEN

-SI VERBAL 
4,26 TINGGI 

INTELEGEN

-SI PRAKTIS 
3,97 TINGGI 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 
3,86 TINGGI 

PEER GROUP 
(TEMAN SEBAYA) 

KERJASAM-

A 
3,83 TINGGI 

PERSAINGA

-N 
2,01 RENDAH 

PENERIMAA

-N 
3,94 TINGGI 

PENYESUAI-

AN 
3,56 SEDANG 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 
3,34 SEDANG 
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tinggi terhadap orang sekitarnya serta dapat 

merasakan penderitaan yang orang lain alami. 

Sedangkan pada keterampilan sosial, 

responden memiliki skor rata-rata 3,46, yang 

berarti responden memiliki keterampilan sosial 

yang sedang.  

Pada variabel peer group rata-rata skor 

jawaban responden sebesar 3,34. Adanya 

kerjasama yang tinggi antar teman sebaya atau 

peer group dengan skor sebesar 3,83. 

Sedangkan pada persaingan memiliki skor 

yang rendah sebesar 2,01, yang dapat diartikan 

Responden juga memiliki rasa penerimaan 

yang tinggi sebesar 3,94, seperti tidak merasa 

iri terhadap apa yang dipunyai teman 

perkumpulannya. Pada indikator penyesuaian, 

responden memiliki nilai yang sedang atau 

belum cukup, yaitu sebesar 3.56. 

Analisis pada penelitian ini menggunakan 

metode Structural Equation Modelling – 

Partial Least Square (SEM-PLS) dengan 

menggunakan program Smart PLS 3.0. 

Evaluasi model struktural atau inner model 

bertujuan untuk menguji hubungan antar 

variabel. Pada pengujian ini dapat dilihat 

signifikansi hubungan antara variabel laten 

eksogen dengan endogen dapat dilihat melalui 

besarnya nilai P-value. Hubungan antar 

variabel dapat dikatakan signifikan jika P-

value < α (10%).  

Berdasarkan tabel 5 dibawah dapat diketahui 

yang memiliki nilai P-Value < α (10%) hanya 

kecerdasan emosional terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi yaitu 0,014 < 0,1. Maka dari 

itu dari H1 -H6 hanya H3 yaitu kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap 

laporan keuangan pribadi. Sedangkan pada 

variabel yang lainnya tidak berpengaruh 

signifikan. Kecerdasan spiritual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi dikarenakan memiliki nilai 

p-value > α (10%), yaitu sebesar 0,441. Pada 

pengaruh kecerdasan intelektual terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi terbukti tidak 

signifikan, dikarenakan memiliki nilai P-Value 

> α (10%) yaitu sebesar 0,824.

Tabel 5 Hasil Pengujian Parameter Jalur Struktural 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021) 

Informasi: *signifikan pada tingkat signifikansi 5% 

**signifikan pada tingkat signifikansi 10% 

 

 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Kecerdasan Emosional -> 
Pengelolaan Keuangan Pribadi 

0,345 0,356 0,140 2,465 0,014** 

Kecerdasan Intelektual -> 
Pengelolaan Keuangan Pribadi 

0,029 0,050 0,132 0,223 0,824 

Kecerdasan Spiritual -> 
Pengelolaan Keuangan Pribadi 

0,106 0,123 0,137 0,771 0,441 

Peer Group (Teman Sebaya) -> 
Pengelolaan Keuangan Pribadi 

0,127 0,189 0,126 1,010 0,313 

X1*Z -> Pengelolaan Keuangan 
Pribadi 

0,017 0,048 0,164 0,104 0,918 

X2*Z -> Pengelolaan Keuangan 
Pribadi 

-0,114 -0,100 0,176 0,649 0,517 

X3*Z -> Pengelolaan Keuangan 
Pribadi 

0,119 0,054 0,156 0,762 0,446 
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Sumber: Data Primer yang Diolah (2021) 

Gambar 2 Model Struktural

Peran moderasi peer group dalam kecerdasan 

spiritual, intelektual, dan emosional terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi dapat dilihat 

bahwa nilai P-Value > α (10%) yaitu sebesar 

0,313, berarti peer group berpengaruh tidak 

signifikan. Pada variabel kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan emosional yang dimoderasi 

dengan peer group (Xn*Z -> pengelolaan 

keuangan pribadi) semuanya terbukti tidak 

berpengaruh signifikan, dikarenakan memiliki 

nilai P-Value > α (10%) secara berturut-turut 

yaitu 0,918; 0,517; 0,446. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa variabel peer group 

berpotensi menjadi variabel moderasi pada 

pengaruh kecerdasan spiritual, intelektual, dan 

emosional terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi. Menurut Solimun et al. (2017), suatu 

variabel dikatakan sebagai moderasi potensial 

jika variabel Z dengan Y tidak signifikan dan 

variabel X dengan Z tidak signifikan, variabel 

hanya berpotensi secara rasional teori atau 

hasil penelitian sebagai moderasi. 

Pada pengujian yang telah dilakukan diketahui 

juga nilai R-Square sebesar 0,268, nilai R-

Square merupakan nilai yang digunakan untuk 

mengetahui kekuatan prediksi dari model 

struktural. Hal tersebut dapat diartikan sebesar 

26,8% dapat dijelaskan oleh variabel 

pengelolaan keuangan pribadi, sisanya 

dijelaskan oleh variabel yang lain. 

Pada tabel 5 terdapat nilai Original Sample 

sebesar 0,106 dengan nilai P-Value > α (10%) 

sebesar 0,441, dapat diartikan, kecerdasan 

spiritual berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa, maka dari itu H1 diterima. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Faridawati & Silvy (2017), 

Wicaksono & Nuryana (2020), Sina & Noya 

(2012), dan T. K. Dewi & Wirakusuma (2018). 

Pengaruh positif tidak signifikan dapat 

dikarenakan pernyataan di dalam kuesioner 

mengenai kecerdasan spiritual terhadap 

pengelolaan keuangan belum mengarah secara 

detail. Kecerdasan spiritual yang dimiliki 

setiap mahasiswa berbeda-beda seperti 

bagaimana mahasiswa berpikir dalam 

menghadapi persoalan hidup, tujuan serta visi 

yang jelas, dan lain sebagainya. Hal tersebut 

memengaruhi karakter mahasiswa terhadap 

pandangannya dalam pengelolaan keuangan 

pribadi. Sina & Noya (2012), mengemukakan 

bahwa kecerdasan spiritual dapat memberikan 

nilai hidup, walaupun mahasiswa memiliki 

pengelolaan keuangan yang baik, namun 

kecerdasan spiritual belum memadai dalam 

meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

keuangan pribadi. 
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Nilai Original Sample pada tabel 5 tertera 

sebesar 0,029 dengan nilai P-Value > α (10%) 

sebesar 0,882, dapat dikatakan bahwa 

kecerdasan intelektual berpengaruh secara 

positif tidak signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi, maka dari itu H2 ditolak. 

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan 

intelektual yang baik tidak berpengaruh dalam 

pengelolaan keuangan pribadinya sehari-hari. 

Hal tersebut juga tidak sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Anam & 

Ardillah (2016), T. K. Dewi & Wirakusuma 

(2018), Hartini (2017), Nugroho (2018), 

Nuraini (2017), dan Putra & Latrini (2016). 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh T. K. 

Dewi & Wirakusuma (2018), mengemukakan 

bahwa kecerdasan intelektual memiliki 

pengaruh positif signifikan, menunjukan 

bahwa kecerdasan intelektual mempengaruhi 

sikap etis seseorang. Pengaruh yang tidak 

signifikan dapat disebabkan oleh kecerdasan 

intelektual seseorang berbeda-beda, dan tidak 

mencerminkan keterampilannya dalam 

mengelola keuangan pribadi. Walaupun 

seseorang memiliki keterampilan yang tinggi 

dalam mengerjakan sesuatu dengan berpikir 

kritis dan menggunakan logikanya dalam 

memprediksi risiko yang ada, serta memiliki 

keterampilan yang tinggi dalam menerapkan 

gagasan-gagasan ke dalam praktik, hal tersebut 

tidak dapat membantu seseorang dalam 

pengelolaan keuangan pribadinya. 

Pada kecerdasan emosional memiliki nilai 

Original Sample sebesar 0,345 dengan nilai P-

Value < α (10%) sebesar 0,014. Kecerdasan 

emosional mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi mahasiswa, hasil tersebut sejalan 

dengan H3. Hasil penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh T. K. Dewi & 

Wirakusuma, (2018), Firdaus et al., (2019), 

Nugroho (2018), Sibasopait (2018), Amaliyah 

(2017), Anam & Ardillah (2016), Artana et al. 

(2014), Fadli & Djamhuri (2018) juga terbukti 

sejalan, bahwa kecerdasan emosional memiliki 

pengaruh positif signifikan. Kemampuan 

dalam mengelola emosi, mengenali diri 

sendiri, maupun motivasi diri, mampu 

memengaruhi seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadinya, seperti pengenalan pada 

diri sendiri yang senang terhadap penampilan 

fisiknya saat ini, mengenali dirinya secara utuh 

dan cara mengatasi stres tanpa emosi dan dapat 

mengendalikan amarahnya juga memengaruhi 

pengelolaan keuangan. Kestabilan emosi akan 

membawa seseorang dalam keberhasilan 

karena memiliki kebiasaan berpikir yang 

produktif. Menurut Firdaus et al. (2019), 

kecerdasan emosional dapat membantu dalam 

memotivasi dirinya agar dapat menghadapi 

kegagalan. Oleh karena itu, kecerdasan 

emosional dapat membantu dalam menghadapi 

permasalahannya dalam hal keuangan.  

Pada variabel pemoderasi terhadap variabel 

independen tertera dalam tabel 5 diatas. 

Kecerdasan spiritual, intelektual, dan 

emosional yang di moderasi dengan peer 

group (Xn*Z -> Pengelolaan Keuangan 

Pribadi) menunjukan nilai P-value secara 

berturut-turut sebesar 0,918; 0,517; 0,446. Hal 

tersebut menandakan bahwa tidak adanya 

pengaruh yang signifikan. Hasil tersebut tidak 

sejalan dengan H4 - H6, maka dari itu 

hipotesis ditolak. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Rosa & Listiadi (2020), 

Tomé et al. (2012), Wicaksono & Nuryana 

(2020), Wulandari & Hakim (2015), dan N. 

Dewi et al. (2017) tidak sejalan. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa peer group tidak 

memengaruhi hubungan kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan emosional terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Variabel moderasi peer group ini juga tidak 

bersifat memperkuat atau memperlemah 

kecerdasan spiritual, intelektual, dan 

emosional terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi mahasiswa. Intensitas interaksi yang 

dilakukan bersama dalam peer group atau 

komunitas, tidak menunjukan pengaruh yang 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa bahkan dengan tingkat kecerdasan 
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spiritual, intelektual, dan emosional yang 

dimiliki. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, diambil kesimpulan yaitu, 

kecerdasan spiritual dan intelektual 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Kecerdasan tersebut tidak mengubah 

keterampilan pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. Pada kecerdasan emosional 

berpengaruh positif signifikan, semakin baik 

kecerdasan emosional, maka keterampilan 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa juga 

semakin baik. Peer group sebagai variabel 

moderasi terbukti tidak memperkuat atau 

memperlemah kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan emosional terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Interaksi dalam peer group atau komunitas, 

tidak menunjukan pengaruh yang signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa 

bahkan dengan tingkat kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan emosional yang dimiliki. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, 

kurangnya pendampingan responden sehingga 

jawaban responden tidak konsisten. Pada 

penelitian selanjutnya disarankan agar 

memilih pernyataan yang tepat dan tidak 

membingungkan responden. Selain itu, dapat 

memperluas sampel penelitian tidak hanya 

mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Kristen Satya Wacana saja. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya 

mempertimbangkan variabel lain untuk 

ditambahkan seperti spending habit serta 

status pengalaman bekerja. 
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